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Abstrak

Telah dilzkukan penclitian vang bertujuan umtuk mengetahui respons  perturnbuhan
mahkota nenas { Anowras comesus ) (L) Merr. var Queen pada medium MS dengan  penambahan
arr kelapa =sebesar 0, 10, 15 dan 20 % masing-masmyg dengan
@ ulangan, Parameter vang diamati melipm wak permbentukkan tunas, jumlzh tunas serta
parjang tunas sctelah & mingou panananazn,

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa penambahan air kelapa muolai O hingza 20 %
respans pertumbuban berupa tunas, pada perambalan air kelapa sebesar 20 % diperaleh rata-rats
Jumlah tunas tertingg, yaru sebesar 4,83 denpan wakty pembentukkan timas berkisar 7-8 han_
sedangkan rata-rata panjang tunas tertinggi didepatkan pada penambahan air kelapa 15 %, vaito
gebesar 3 06 cm,

Abstract

The experiment that aim to know respons of ™ mahkota “ bananas growth (dmanas
contisus (L) Merr, var Queen) on M5 medium with added coconut milk about @, 10, 15 and 20
¥ has been conducted. The obzorved of tip shoot farmed time, shoot numerous and sheat long
was done, average & weeks after planting.

The result showed that en 20 % coconut milk added was found shoot numeraus
maximum {4 83) and tip shoot formed time 7-8 days, but shoet long maximum only on 15 %
coconut milk added (3.06 cim).

Pendahulian

Nenas (Ananas comusus (L) Merr.) merupakan tanaman huak ¥ang sudah dikenal lugz
eleh masyarakat. Tanaman vang termasuk Famil; Bromeliaceae ini, buahnya dikonsumsi Segar
ata setelah melalei pengolahan menjads minuman, selzi, buah kaleng dan sirop. Selain itu
buzhnva juga dapat dimanfaatkan sebagal pelunak daging dan bahan komtrasepsi KB untuk
memparjarang kehamilan (Rukmana, [994)

Berdazarkan beberapa laporan diketahui hahwa nenzs memiliki peluang ekepor vang
cukup tinggr. Pada tahun 1984-1990 Amerika Serikar mengimper nenas terutama untuk nenas
kalengan rata-rata 245478 ton/tahun dan Erocpa Barar 257476 ton/tahun {Rukmana, 1996} Pada
agenda produksi buah-buakan di Indonesia masa aklir pelita ¥, nenas berada pada uritan teratas
(Lisdianz, 1997).

Untuk memenuhi permintaan pasar ¥ang cukup besar, maka perlu peningkatan produksi
¥ang mantap. Salah zatu abematif vang dapat ditemouh adalah mealalyi penyediazn bibit dalam



skala besar dengan teknik keltur jaringan, seperti yang telah wmom dilakukan dinegara-negata
maju stperti Jepang, Eropa dan Amenka Serikat (Triedmanimgsih, 1993 Melalui teknik kalr
Jaringan bisa diperoleh bibit dalam jumlah besar dengan waktu vang relatif singhat, sevaam, dan
bebas penvakic (Hendarvono dan Wijavani, 1993)

Air kelapa mengandung zat dan bahan seperi vitamin, asam amina, asamnekleat, fosfor,
zat pengater tumbul sepertt sitokinin, auksin dan giberelin vang berfungs: scbagas penstimulie
dalam proliferasi janmgan, memperlancar metabolisme dan respirasi, karenanva air kelapa
mempunyai kemampuan besar untuk mendorong pembelzhan szl dan proses  difercnsiasi
(Erishnamaaorty, 1981),

Beberapa informasi menunjukkan bahwa penambzhan air kelapa ke dalam media kultur
sebagai sitokinin alami, mampu meningkatkan perbanyakan tenas dan pertumbuban cksplan,
Pada stek kentang, pertumbuhan bibit batk denpan pemberizn air kelapa 100-150 mlA (Karadi,
AR dkk, 1995). Pemberian air kelapa 20 % mampu meningkstkan ra@a-rata jumlah tunas yangs
terbaik pada kalus bawang putih schesar 60 % (Kurmia, 1502).

Rurangnya informasi tentang pada konsentrasi air kelapa berapa didapatkan pertumbulian
tunas mahkota nenas vang terbaik, schinpga dirasa perly wituk melakukan penalitian tentang
Pertumbuhan mahkata nenas secara in wivro pade medium MS denpan penambahan beberapa
konsentarasi air kelapa Adapun Tujuan Penclitian ini adalah untuk mengetahui respons
pertumbuhan mahkata nenas (Ananas comusns (L) Merr.) var Queen pada medium MS dengan

penambahan beberapa konsentrasi air kelapa.

Metodolog Penclitian

Peneliian ini dilakukan secara deskriptif, dengan perlakukan pemberian air kelapa
sebanyak 0 | 10 %o, 15 %o dan 20 % ke dalam media kufur, Masmg-masing perlakuan dengan 6
ulangan.

Sebagai sumber eksplan adzlah mahkota dari bush nenas. Daun pada mahkata dibuang
hingea tinggal batang mahkota yang berbentuk sepecti kubah denpan panjang
1,3 cm. Setelah disterilisasi dengan klorok dan dibilas dengan akuades 3 kaly, kemudian ditanam
dalam mediom MS vang mengandung air kelapa © hingea 20%, Penanaman  dilakukan  secars
aseptis di dalam inkes. Pengamatan dilakukan terhadap persentase tumbuh setelah 4 mingeu masa

tanam, waktu muncul tunas than). jumlal tunas serta panjang tunas setelah § mingeu.



Hasil dan Pembahasan

Tabe] 1. Respans Pertumbuhan Mahkota Nenas Pada Medinm MS desyran Penambahan
Beberapa honsentrasi Air Kelapa.

| Perlakuan Prnambethan %% Tumbuh Respons
j Konsentrasi {

A 0 ) TIER Tunas

B il i 1041 %, Tunas

O I 5 10HD %5 Tunas
| B 20 1001 % f Tunas !

Gambar 1. Tunas aksilar Ananas comusus pada medium MS dengan penambahan air kolapa 209,
setelah & minggu penanaman

Dari tabel 1. dapat tarfthat bahwa kemampuan tumbih meristem mahkota pada masing-
masing perlakuan adalab tinggi vaitu ; sebesar 100 % dengan respons berupa funas-tunas.
Persentase tumbuh eksplan vang tingg terjadi karena nuerisi vang cukup pada media tumbuhnya,
Tunas aksilar pada mahketa nenas, dalam keadazn alsmi tidak dapat tumbub, dapat tumbub
setelah dikultur padz medium MS dengan penambahan sir kelapa. Menurut Philips {1992} oir.
Revis {1996), tunas aksilar dapat tumbuh dengan penambahan sttokinin, Menurut Gieorge and
Shemington (1984) bahwa medium MS merupakan medium dasar vang mengandung garam-
taram organik dan vitamin yeng tefah sukses digunakan watuk mikropropagasi perbanyakan
tumbuhan,



Tabsl 2, Rata-rats Wakin Pembeatukkan Tunas, Jumlah Tunas serta Panjang Tunas Yang
Terbentuk  Setelah 8 Minppu Penanaman Pada  Penambzhan Beberapa
Konsentrasi Air Kelapa.

Perln | Ponambahan | Rala-rals wakiu Rala-rata jumlah tunas | Raia-rala panjang fumas |
kuan | air kelapa (%) pembentukkin tunas (Kigaran s yang (kizaman, cm)
(kigaran, hari) mrumicul}
A 0 933(8—10) | 1L1761-2) 210 1,80 — 2,56 }
| - | -
B 10 BAT(R—I0) ' 133(1-2) 243 (2.00-27%)
C s B16{7—9) TET(2-3) T 3,06(2,80-530)
D 20 TEH(7-8) 483(4-7) T 2E9{239-343%)

Keberhasilan  pertumbuban eksplan juga dipeogaruhi oleh potongan janngan yang
digunakan, pada penelitian ini menggunakan jaringan meristematik berupa meristem apikal dan
meristem tunas aksilar. Respon lain yang terlibat adalah adanya perubshan wama dari putih
menjadi coklat pada permukaan eksplan, kemudian difkuti tergadinyz perubzhan tunas yang
berupa tamjelan kecil berwama hijau muda, Pervbahan wama mi diduga karena dikeluarkasninya
servawa ketika terjadi luka pada jaringan,

Menvrut Lerch 1981 cit, George and Shermmgton {1984), tegjadinya penghitaman karena
aksi enzim-enzim oksidase yang dilepaskan ztmu dismtesis dan muncul karena mengalami
oksidasi ketika janngan terfuka.

i"ada Tabel 2. terlihat bahwa cepatnya waktu pertumbuhan tunas dan banyvaknya tunas
yang terbentuk pada perlakuan D karena tingginya konsentrasi air kelapa vang diberikan sehingga
makin cepat tercapai rasio auksin-sitokinin dalam pertumbuhan tunas. Guoawan (1938)
menvatakam bahwa nteraksi antara rasio Zpt vang dibenkan pada media dan vang diprodubksi
aleh sel secara endogen menentukan arah perkembangan kultur., Untuk inisiasi tunas dibutubkan
srokinin vang relatif tinggi yang bertujusn mengimbangl anksin vang diproduksi menstem
apikal. Peneltian Rewis (1994) menunjukban bahwa respons pembentuklan tunas mshkeota teradi
6-7 hari setelah dikuttur pada medium MS dengan penambahan 10° M BAP,

Pada tabel 2, jura terlihat babwa rata-rata panjang tunas tertmggn didapatkan pada
perlakuan C (15 %) air kelapa. Hal ind diduga kareha cata-rata jumtlah tunas vang terbeatub hanya
2,67 schingea nutrisi vang ada lebih dieptimalkan untuk perumbuhan tumas vang telah terbentulk.
Pads penelitian Revis (1994) rata-rata panjang tunas fertingei diperoleh pada pembenan BAP
sehesar 107 M ke dalam medium MS . Pada tabel 2, juga terlihat bahwa rata-rata panjang tunas



vang terjadi pada perlakuan A dan B hanya 2.1 dan 2 43 cm sehingga diduga penambahan air
kelapa pada masing-masing perlakunn belum cubup untuk memacy pertumbuhan panjang tunas
vang lahih tinggi.
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